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A. Latar Belakang Masalah

Kesantunan berbahasa dapat diartikan sebagai aturan atau adat kebiasaan
yang perlu diperhatikan pada saat berkomunikasi. Kesantunan berbahasa
berkaitan dengan dua pemeran yang disebut sebagai penutur dan mitra wicara
atau mitra tutur. Namun,__KesanfUﬁah"be_rbghasa tidak hanya ditujukan kepada
mitra tutur yang/,ber'"saﬂngkutan atau ada déléhsj\tuasi tersebut. Kesantunan
berbahasa jugé/(jitujukan kepada orang ketiga yang\h\adi\r maupun tidak hadir
dalam pé?tuturan. Dengan demikian, kesantunan berbahasz;ﬁdak hanya berlaku
pada peserta pertuturan tetapi berlaku untuk mitra tutur yang ditandai dengan
kata gabti persona ketiga. Kesantunan berbahasa mempunyqi andil yang besar
dalam k;j_munikasi, dalam hal ini Leech mengemukakan bebt;rapajenis maksim
yang harul.é-.._dicermati oleh penutur dan mitra tutur agar proées komunikasi yang
terjalin dapét--_perlangsung dengan baik dan lancar. P_r-i'ﬁsip dalam kesantunan

berbahasa berupa.. maksim _kearifan, maks_i_m--f’kedermawanan, maksim

kerendahan hati, maksim pujian, maksim kesepakatan, dan maksim simpati

(Leech, 2011:205-206).

Tuturan yang disampaikan tersebut, tentunya memiliki maksud dan
fungsi. Salah satu fungsi dalam pertuturan adalah sebagai sarana hiburan atau
humor. Humor dikenal sebagai salah satu bentuk permainan bahasa dengan

media bercerita yang dapat memberikan kelucuan bagi yang mendengarnya.



Besarnya minat masyarakat terhadap humor mengakibatkan seni pertunjukkan
tersebut mudah diterima dan berkembang pesat di Indonesia. Salah satu jenis

pertunjukan humor tersebut adalah Stand Up Comedy.

Stand Up Comedy dikategorikan sebagai seni pertunjukan komedi yang
dilakukan secara monolog oleh seseorang yang disebut sebagai komika dalam
durasi waktu tertentu. Stand Up dikemas secara unik dan komunikatif, karena
teknik penciptaan humg_r_ ter'sébu-t--.__m_engandung permainan kata yang
memberikan dorq}ng-a"n '.kepada pemirsa seh“i.ﬁggamendapatkan respon tertawa.
Terdapat bebe/r/;pa prinsip yang dijadikan dasar déiam\kekuatan penciptaan
humor yé};g dikemas dalam pertunjukan Stand Up Comed;;“yaitu harus adanya
set up, (bagian depan dari lelucon dan biasanya tidak Iupu karena berisi
informl&;si mengenai subjek dari masalah yang dibicarakan) d@{n punchline yang

merupakan bagian terlucu dari materi humor (Papana, 2016-210).

Stanxd___ Up Comedy dijadikan media yang c_u'i(up efektif dalam
menyampaikér_]‘ pesan atau pendapat dalam mengkﬁtik suatu hal. Astuti
(2020:72-80) m.é‘h'yata.kan bahwa Stand _LJ,p,_Come'dS/ﬁmempunyai fungsi primer
dan fungsi sekunder, apabila dilihat dari materi yang dibawakan komika.
Fungsi primer berkenaan dengan sarana hiburan bagi masyarakat yang
menyaksikan, sedangkan fungsi sekunder berkenaan dengan semakin
kompleksnya stand up yang digunakan sebagai alat perantara untuk
menyampaikan informasi atau kritikan mengenai suatu hal. Sehingga fungsi
sekunder berhubungan dengan materi humor yang dijadikan alat menyindir

atau mengejek, power, edukasi, solidaritas terhadap kelompok, membujuk atau



memengaruhi, serta fungsi komunikasi. Hal ini sejalan dengan perspektif
masyarakat yang mengatakan bahwa, Stand Up Comedy dapat dijadikan wadah
untuk menyalurkan pendapat, kritikan dan saran terhadap keadaan sekitar yang
awalnya dianggap tabu hingga dapat dibicarakan pada ranah komedi. Saat ini
Stand Up Comedy menjadi unsur penting dalam budaya masyarakat modern,
dimana ilmu-ilmu atau keterampilan yang menjadi prasyarat dalam melakukan
stand up dapat dimanfaatkan__u_ntuk____r_neningkatkan atau melatih kepercayaan
diri dan digunaka}n,. untuk membant”l.Jh "'rheng‘asah kemampuan seseorang

berbicara di Eep’éh khalayak (public speaking).

P,eﬁ;usunan materi Stand Up Comedy memanfaatl\(‘éin_‘pengetahuan dan
mengandalkan kemampuan komika dalam mengolah kalta. Hal tersebut
menun}.,ukkan adanya aspek kebahasaan yang digunakan korﬁika dalam situasi
ujar tergebut. Situasi ujar tersebut akan terjalin dengan b{;ﬁk apabila komika
mamatuh}"-.____ aspek kebahasaan secara pragmatik. Na_niﬁn, dalam rangka
mencapai tt;j‘uan Stand Up Comedy, komika melakukar'i‘. penyimpangan aspek
kebahasaan secara pragmatlk Pragmatlk merupakan hubungan antara makna
tuturan dengan konteks Iuar bahga meIaIU| penafsiran pada situasi ujar yang

berlangsung. Aspek kebahasaan yang dilanggar merupakan prinsip kesantunan

berbahasa, hal inilah yang menjadi fokus penelitian dalam kajian ini.

Penciptaan Stand Up Comedy salah satunya dilakukan dengan melanggar
atau tidak mematuhi prinsip-prinsip kesantunan berbahasa. Namun, di
Indonesia terdapat sebuah batasan mengenai hal yang bisa dikomedikan dan

hal yang tidak bisa dikomedikan, seperti halnya jokes rasis, menyinggung



penyakit, gross images atau hal-hal yang menjijikkan, dan kata kotor kecuali
jika memang komika tersebut memiliki kondisi seperti yang disebutkan.
Apabila dalam hal ini komika melanggar batasan-batasan tersebut, dampak dari
lelucon yamg diutarakan dapat langsung dirasakan komik, seperti menghadapi
masalah penghinaan, pencemaran nama baik, hujatan atau terkena masalah
hukum karena dianggap melakukan hate speech atau ujaran kebencian. Dengan
kata lain tuturan komika dalam .S,ta__r_\_ql Up Comedy di Indonesia khususnya,
memegang peranan pentlng dimana .I.<.6rﬁi'ka~ ‘harus mengedepankan aspek

kesantunan yab’ila melakukan sebuah pertunjukan\.“‘x

Stéﬁ/ci on Mic Take it Easy (Somasi) merupakan p\ffigram komedi baru
yang memberikan warna dalam dunia pertunjukan seni monqlog di Indonesia,
acara I'tersebut terdapat pada kanal YouTube Deddy C:(’:)rbuzier. Somasi
menghéa_irkan komedi yang tidak hanya mengadung unsur Igélucuan tetapi juga
mengajalé."-[nitra tutur maupun orang ketiga dalam situa_si'. ujar untuk berpikir
secara tajarﬁ -qalam menganalisis suatu peristiwa yang.--férjadi pada kehidupan
bermasyarakat:"‘Somasi adalah ajang seni pe__rt_unj_uiién pengungkapan realita
dan penyampaian keresera-t;éhnrﬁelau_i komed| yang dituturkan secara tersirat
maupun tersurat. Somasi merupakan pertunjukan seni monolog yang
ditayangkan dalam media sosial YouTube, sehingga penutur atau komika harus

menggunakan bahasa yang santun agar tidak menimbulkan masalah

kontekstual pada saat situasi ujar berlangsung maupun setelahnya.

Somasi dipandu oleh komika Rizky Firdaus Wijaksana atau yang dikenal

dengan Uus dan Deddy Corbuzier. Deddy Corbuzier selaku pemilik konten



mengundang berbagai komika untuk melakukan pertunjukan komedi dalam
Somasi. Stand on Mic Take it Easy menekankan lelucon atau humor yang
bersifat sensitif, seperti kritikan terhadap pemerintah, agama, organisasi
masyarakat, kesetaraan gender, serta lelucon-lelucon yang mempunyai materi
berbahaya atau tepi jurang yang mengharuskan komika memilah penggunaan

bahasanya agar tidak terdengar menyinggung atau memihak suatu golongan.

Pelanggaran kesant_u__nan "'6'erba.h_a_$_,a ditemukan pada acara Somasi,
pelanggaran terseput"'rhérupakan pelanggar;ﬁ't"erhgdap maksim pujian. Bentuk
ketidakpatuhaﬁ/gersebut terlihat ketika komika Egi Haw mengklarifikasi video
pada saaf’i/a melakukan stand up di ulang tahun Polda, yar\l‘\g\j‘d_i unggah di kanal
YouTube pribadinya tersebut menjadi pusat perhatian. Pelqnggaran tersebut
terjadi I'pada tuturan “karena gua orang miskin, nggak ada du:i':tnya, polisi males
ngurus , spesifiknya pada bentuk lingual “polisi males qéurus ”. Penggalan
data Star{d____ Up Comedy di atas, merupakan kutipan pa'da video Stand Up
Comedy be.‘fju_‘_dul Lagi Gini Nekat Roasting Polisi qi--"i(anal Youtube Deddy
Corbuzier. Ber;‘\t'u.k__l_i_r_]gual tersebut melanggar__maks‘i"fﬁ pujian, dimana penutur
menyatakan sebuah pendapat gnéa_lﬁﬁrﬁﬂemaksimalkan rasa tidak hormat
kepada orang ketiga dalam pembicaraan, yang dalam hal ini adalah polisi.
Secara pragmatik, bentuk lingual di atas (penutur) menyatakan bahwa pihak
berwenang tidak mengusut semua kasus. Hal tersebut disebabkan karena
penutur merupakan seorang mantan pemakai narkoba yang dalam masa

kelamnya tersebut tidak ditangkap ataupun diadili oleh pihak berwajib. Penutur

menyatakan hal tersebut dilatarbelakangi oleh kemampuan finansial atau



ekonomi keluarganya yang tergolong ke dalam masyarakat kurang mampu,

namun pelanggaran tersebut menciptakan sebuah lelucon bagi pemirsa.

Penelitian mengenai pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam
Stand Up Comedy bertajuk Somasi dilakukan karena terdapat bentuk
pelanggaran terhadap maksim teori Geoffrey Leech mengenai kesantunan
berbahasa. Hal itulah yang menjadi fokus penelitian dalam pertunjukan Stand
Up Comedy bertajuk Somasi--péda---kan_al YouTube Deddy Corbuzier yang
dilihat dari pema}parein“bagian yang tidak Iucu (S?t up) dan bagian yang lucu
(punchline)/pé/(/j/a saat komika melakukan stand\\ijp) \Penelitian mengenai
pelangga?;\n kesantunan berbahasa bukan penelitian yar{é“'baru atau pertama
kali dilakukan, namun terdapat penelitian terdahulu yang sejenis dan dapat
dijadiklén acuan dalam penelitian ini. |

Penelman tersebut dilakukan oleh Rahmat Prayogi, Bémbang Riadi dan
Rian And| Prasetya Penelitian pada tahun 2021 tersebut berjudul Pelanggaran
Prinsip Kesa-ntunan Berbahasa dalam Komunikasi G-enera5| Milenial, yang
dilakukan di Ilngkungan Teluk Betung Barat Banllar Lampung pada wilayah
Desa Sinar Mulya. Penelltlan ter@ut berfokus pada bentuk pelangggaran dan
hal yang melatarbelakangi pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa. Hasil
penelitian mengindikasikan remaja di lingkungan Desa Sinar Mulya
menggunakan bahasa yang kurang santun dan baik dalam berkomunikasi,

sehingga kebanyakan dari mereka tidak mematuhi maksim dalam prinsip

kesantunan berbahasa. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh lingkungan tempat



tinggal peserta pertuturan, emosi, gengsi yang dirasakan oleh peserta
pertuturan, dan rasa tidak suka antar peserta pertuturan.

Penelitian ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Rahmat Prayogi, dkk. Kesamaan dari kedua penelitian ini
adalah penggunaan teori kesantunan berbahasa oleh Geoffrey Leech yang
terfokus pada enam maksim yang harus dipatuhi oleh penutur dan mitra tutur
dalam komunikasi verbal, seql_angk_ap_ perbedaan dalam kedua penelitian ini
adalah objek penerlﬂitian yang diteliti....ﬁ'éh“el-it\ian ini berfokus pada tuturan
komika dalea/m/ﬁiélakukan Stand Up Comedy, séaangkan penelitian Rahmat
Prayogi/,,,,dl;k berfokus pada tuturan remaja pada saat bé?kgmunikasi di Desa
Sinar II;/IuIya. Perbedaan lainnya adalah fokus permasalar;l‘an yang diteliti.
Fokus Ipermasalahan dalam penelitian ini tidak hanya pada bg'ﬁtuk pelanggaran
kesantulhlan berbahasa, tetapi juga berfoks pada fungsi _p":ertuturan komika
dalam M’e_lakukan pertunjukan Stand Up Comedy, sgaangkan penelitian
tersebut méh___gkaji faktor yang melatarbelakangi remaj__a'.di Desa Sinar Mulya

melakukan pelér]ggaran kesantunan berbahasa dalam bertutur Kata.

Batasan Masalah
Batasan masalah ditujukan agar penelitian fokus terhadap masalah yang
diteliti. Penelitian ini berfokus pada permasalahan sebagai berikut.
1. Pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa yang dilakukan oleh komika
atau penutur dalam melakukan Stand Up Comedy bertajuk Somasi.
2. Fungsi pertuturan komika atau penutur dalam melakukan pertunjukan seni

monolog Stand Up Comedy bertajuk Somasi.



3. Penelitian ini dilakukan pada data yang diunggah pada periode 07 Agustus
hingga 30 Oktober 2022 dalam Somasi di kanal Youtube Deddy Corbuzier.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka problematika dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimana bentuk pelanggaran maksim dalam prinsip kesantunan
berbahasa pada Stand Up__(_:__omedy bertajuk Somasi?
2. Bagaimana fur)fgsi"pé.r.f.lljturan kom.i..ké"dalar‘n Stand Up Comedy bertajuk
Somasi?//
D. Tujuan’:',.,,, |
'ifujuan diperlukan untuk mencapai keberhasilan dan sébagai tolak ukur
dalam Ipenelitian. Sesuai dengan rumusan masalah di atas, m'éka tujuan dalam
penelitién ini memiliki tujuan umum dan tujuan khusus, yai__tfu sebagai berikut.
1. Tuju:én Umum |
é'”eg_:ara umum, penelitian ini bertujuan untuk__rhemperoleh gambaran
yang jelé{"s‘._\‘mengenai pelanggaran kesantur{lar'i: berbahasa pada seni
pertunjukan StandUpCoany bertajuk .S-.d-masi pada kanal YouTube
Deddy Corbuzier.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
a. Menjelaskan bentuk pelangaran prinsip kesantunanan berbahasa

dalam Stand Up Comedy bertajuk Somasi.



b. Menjelaskan fungsi pertuturan komika pada saat melakukan
pertunjukan Stand Up Comedy bertajuk Somasi.
E. Manfaat
Suatu penelitian haruslah memberikan manfaat, baik secara teoretis
maupun praktis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut.

1. Manfaat Teoretis
Penelit}[,an"'iﬁi bermanfaat bagi...f)éhge‘rpbangan ilmu pengetahuan
pada bidaﬁé bahasa, khususnya kajian pragm;t\ik.\ !Berkaitan dengan hal
tersé’f)/ut, penelitian ini diharapkan dapat memperl;é\yq perbendaharaan
penelitian bahasa. Serta dimanfaatkan sebagai bahgn rujukan dan
peli".,lbandingan dalam rangka penelitian lanjut (dalam koﬁteks ini tentunya
kaj |an pragmatik). |
2. Man%agt Praktis
a. Baig"iw._‘_ pembaca dan pemirsa, untuk melatih--"'dan mengembangkan
wawa;an__d_a_lgm penerapan kesantungn_ _be_r-tfi'e)lhasa setelah mengetahui
pelanggaran tut-lVJ“rrc;irr-\nd;allaim StandUp Comedy.
b. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar

dalam penelitian lebih lanjut guna menambah khazanah ilmu

pengetahuan, khususnya pada bidang pragmatik.



